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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Perusahaan dalam menjalankan kegiatannya akan bertujuan untuk memperoleh laba. Hal ini tidak mengherankan karena dengan laba dari suatu perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya dan memperluas usahanya. Dengan alasan tersebut maka perusahaan memerlukan media untuk menyampaikan informasi mengenai kegiatan perusahaan. Media yang akan memberikan informasi tersebut adalah akuntansi.

Sebagaimana pengertian akuntansi menurut Al. Haryono Jusup dalam buku “Dasar-dasar Akuntansi” sebagai berikut :
“Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi.

(Al. Haryono, 2001 : 5)
Menurut Wibowo, S.E., M.M dan Abubakar Arif, S.E., dalam bukunya “Pengantar Akuntansi 1” mengemukakan bahwa :
“Akuntansi merupakan proses identifikasi, pencatatan, dan komunikasi terhadap transaksi ekonomi dari suatu entitas.”

(Wibowo & Abu Bakar, 2004 : 1)

Sedangkan menurut Firdaus A. Dunia dalam bukunya “Ikhtisar Lengkap Pengantar Akuntansi” adalah sebagai berikut :

“Suatu sistem informasi yang memberikan laporan kepada berbagai pemakai atau pembuat keputusan mengenai aktivitas dari suatu kesatuan ekonomi.”

(Firdaus A. Dunia, 2005 : 3)
2.1 Anggaran

Perusahaan dalam menjalankan kegiatannya memerlukan biaya, salah satu faktor yang mempengaruhi hasil kegiatan produksi sehingga memerlukan perhatian yang lebih adalah biaya produksi. Sebelum mengeluarkan biaya-biaya tersebut perusahaan harus melakukan langkah-langkah awal terlebih dahulu, salah satunya yaitu dengan penyusunan anggaran. Anggaran merupakan suatu perencanaan yang terperinci untuk setiap kegiatan atau aktivitas perusahaan, yang dapat digunakan dalam menunjang efektivitas pengendalian kegiatan atau aktivitas perusahaan dalam jangka waktu tertentu. 
2.1.1 Pengertian Anggaran

Anggaran digunakan untuk mengarahkan suatu kegiatan dan juga sebagai alat perbandingan dalam mengukur hasil pelaksanaan kegiatan, sehingga proses pelaksanaan terkendali. Ada beberapa pengertian yang diberikan mengenai anggaran oleh kalangan ahli. Tetapi pengertian tersebut pada dasarnya memiliki maksud yang sama.
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, pengertian anggaran adalah sebagai berikut :

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam suatu moneter standar dan satuan ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun.”

(Mulyadi, 2001 : 488)
Sedangkan menurut M. Munandar dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan kerja, pengkoordinasian kerja, pengawasan kerja”, mengemukakan bahwa :

“Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.”

(M. Munandar, 2001 : 01)
       Glen A. Welsch, dkk dalam bukunya “Budgeting : Profit Planning and Control” yang dialihbahasakan oleh Purwatiningsih yang menyatakan anggaran sebagai berikut :

“Suatu pendekatan sistematis dan formal untuk menjalankan tahap penting dari fase perencanaan dan pengendalian manajemen.”

(Glen A. Welsch, 2000 : 1)

Menurut Edward J. Blocher, Kung H. Chen, Thomas W. Lin yang diterjemahkan oleh A. Susy Ambariani, dalam bukunya “Manajemen Biaya”, mengemukakan bahwa :
“Anggaran adalah rencana kuantitatif terhadap operasi organisasi, anggaran mengidentifikasikan sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode anggaran. Anggaran meliputi aspek keuangan maupun non keuangan dari operasi yang direncanakan. Anggaran pada suatu periode anggaran dan merupakan proyeksi dari hasil operasi.”

(Blocher, Chen, Lin, 2000 : 350)
Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan yang dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter, dan berlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang. Maka tampak bahwa sedikitnya anggaran mempunyai 4 unsur, yaitu : (1) Rencana ialah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang. (2) Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan. (3) Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan. (4) Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukkan bahwa anggaran berlaku hanya untuk masa yang akan datang. Ini berarti bahwa apa yang dimuat di dalam anggaran adalah taksiran-taksiran (forecast) tentang apa yang terjadi serta apa yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang.
2.1.2 Karakteristik Anggaran

Anggaran harus disusun dan dihitung dengan cermat agar operasionalisasi perusahaan dapat berjalan dengan efektif. Untuk mewujudkan hal tersebut anggaran harus memiliki karakteristik tertentu. Berdasarkan buku yang berjudul “Akuntansi Manajemen”, oleh Mulyadi mengemukakan karakteristik anggaran adalah sebagai berikut :
“1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan (moneter) walaupun angkanya berasal dari angka yang bukan satuan keuangan.

2. Umumnya anggaran mencakup jangka waktu satu tahun.

3. Anggaran berisikan komitmen atau kesanggupan manajemen yaitu manajemen setuju untuk menerima tanggung jawab untuk mencapai sasaran.
4. Usulan anggaran dinilai dan disetujui oleh orang yang mempunyai wewenang atau otoritas lebih tinggi dari yang menyusunnya.

5. Anggaran yang telah disetujui dan disahkan dapat berubah sesuai dengan kondisi-kondisi tertentu.

6. Hasil aktual akan dibandingkan dengan anggaran secara periodik dan verian yang terjadi dianalisis dan dijelaskan.

(Mulyadi, 2001 : 490)
2.1.3 Fungsi Anggaran
Fungsi anggaran yang pokok adalah sebagai alat bantu manajemen dalam melakukan perencanaan dan pengendalian, agar perusahaan menjalankan kegiatannya secara efektif dan efisien.

Menurut M. Munandar dalam bukunya ”Budgeting : Perencanaan kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan kerja”, mengemukakan bahwa fungsi anggaran adalah sebagai berikut :

“1.
Sebagai pedoman kerja, anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan target-target yang harus dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan diwaktu yang akan datang.
2. Sebagai alat pengkoordinasian kerja, anggaran berfungsi sebagai alat untuk pengkoordinasian kerja agar semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan dapat saling menunjang saling bekerja sama dengan baik, untuk menuju ke sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian kelancaran jalannya perusahaan akan lebih terjamin.
3. Sebagai alat pengawasan kerja, anggaran berfungsi pula sebagai tolak ukur, sebagai alat pembanding untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan, berarti dengan membandingkan antara apa yang tertuang di dalam anggaran dengan apa yang dicapai oleh realisasi kerja perusahaan, dapatlah dinilai apakah perusahaan-perusahaan telah sukses bekerja atau kurang sukses bekerja.”
(M. Munandar, 2000 : 10)

Menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan”, mengemukakan bahwa :

“Fungsi anggaran, sesuai fungsi manajemen terdiri dari :

1. Fungsi perencanaan, merupakan alat perencanaan tertulis menuntut pemikiran yang teliti dan akan memberikan gambaran yang lebih nyata/jelas dalam unit dan uang.
2. Fungsi pelaksanaan, anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan, sehingga pekerjaan dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan (laba).
3. Fungsi pengawasan, anggaran merupakan alat pengawasan (controlling), pengawasan berarti mengevaluasi (menilai) terhadap pekerjaan, dengan cara :
· Membandingkan realisasi dengan rencana (anggaran).

· Melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (apabila terdapat penyimpangan yang merugikan).”

(M. Nafarin, 2000 : 15-17)
Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Manajemen”, mengemukakan bahwa fungsi anggaran adalah sebagai berikut :

“Fungsi anggaran adalah :

1. Anggaran merupakan hasil akhir proses penyusunan rencana kerja.

2. Anggaran merupakan cetak biru aktivitas yang akan dilaksanakan perusahaan dimasa yang akan datang.

3. Anggaran berfungsi sebagai alat komunikasi intern yang menghubungkan berbagai unit organisasi dalam perusahaan dan yang menghubungkan manajer bawah dengan manajer atas.
4. Anggaran berfungsi sebagai tolak ukur yang dipakai sebagai pembanding hasil operasi sesungguhnya.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan manajer menunjuk bagian yang kuat dan lemah bagi perusahaan.

6. Anggaran berfungsi sebagai alat untuk mempengaruhi dan memotivasi manajer dan karyawan agar senantiasa bertindak secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan organisasi.

(Mulyadi, 2001 : 502)

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa secara umum anggaran mempunyai beberapa macam fungsi yaitu :
1. Fungsi perencanaan, dimana merupakan proses manajemen untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai dan mengatur strategi yang akan dilaksanakan.

2. Fungsi koordinasi, yaitu sebagai alat mengkoordinasikan rencana dan tindakan berbagai unit atau segmen yang ada di dalam organisasi agar dapat bekerja secara selaras ke arah pencapaian tujuan.

3. Fungsi komunikasi, dimana komunikasi meliputi penyampaian informasi yang berhubungan dengan tujuan, strategi, kebijaksanaan, rencana, pelaksanaan dan penyimpangan yang timbul.
4. Fungsi motivasi, yaitu sebagai alat untuk memotivasi para pelaksana di dalam melaksanakan tugas-tugas atau mencapai tujuan.
5. Fungsi pengendalian dan evaluasi, yaitu sebagai alat pengendalian kegiatan karena anggaran yang sudah disetujui merupakan komitmen dari para pelaksana yang ikut berperan serta di dalam penyusunan anggaran tersebut. Pengendalian pada dasarnya adalah membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan sehingga dapat ditentukan penyimpangan yang timbul. Penyimpangan tersebut digunakan sebagai dasar evaluasi atau penilaian prestasi dan umpan balik untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa fungsi anggaran merupakan alat perencanaan untuk menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai dan anggaran berfungsi sebagai alat koordinasi, komunikasi dan motivasi agar dapat bekerja secara selaras, untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian dan evaluasi, dengan membandingkan antara rencana dengan pelaksanaan, sehingga apabila terdapat penyimpangan yang timbul digunakan sebagai dasar evaluasi untuk perbaikan dimasa yang akan datang.

2.1.4 Jenis-Jenis Anggaran
Berdasarkan buku yang berjudul “Penganggaran Perusahaan”, oleh M. Nafarin mengemukakan bahwa jenis-jenis anggaran dapat dikelompokkan dari beberapa sudut pandang adalah sebagai berikut :
“Jenis-jenis anggaran adalah sebagai berikut :

1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran variabel.

b. Anggaran tetap.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran periodik.

b. Anggaran kontinue.

3. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis).

b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis).

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari : 

a. Anggaran operasional.

b. Anggaran keuangan.

5. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran komprehensif.

b. Anggaran partial.

6. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari :

a. Performance budget.

b. Appropriation budget
(M. Nafarin, 2000 : 17)
Berdasarkan kutipan di atas, penjelasan dari jenis-jenis anggaran adalah sebagai berikut :
1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran variabel yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar), Kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Anggaran variabel disebut juga dengan anggaran fleksibel.

b. Anggaran tetap, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu. Anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.
2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran periodik, adalah anggaran yang disusun untuk satu periode tertentu pada umumnya periode satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.
b. Anggaran kontinue, adalah anggaran yang dibuat untuk mengadakan perbaikan anggaran yang pernah dibuat.
3. Menurut jangka waktunya, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun.
b. Anggaran jangka panjang (anggaran strategis), adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu lebih dari satu tahun.
4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut dengan “Anggaran induk (master budget)” anggaran induk yang mengkonsolidasikan rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan.

a. Anggaran operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan rugi laba. Anggaran operasional antara lain terdiri dari :anggaran penjualan, anggaran biaya pabrik, anggaran beban usaha, anggaran laporan rugi laba.
b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca, anggaran keuangan antara lain terdiri dari : anggaran kas, anggaran piutang, anggaran persediaan, anggaran utang, anggaran neraca.

5. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran komprehensif, merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap.
b. Anggaran partial, adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap karena keterbatasan kemampuan, maka hanya dapat menyusun anggaran operasional.

6. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari :

a. Appropriation budget, adalah anggaran yang diperuntukkan bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk manfaat lain.
b. Performance budget, adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi aktivitas yang dilakukan dalam perusahaan untuk menilai apakah biaya atau beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas tidak melampaui batas.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa sudut pandang, yaitu menurut dasar penyusunan, terdiri dari : anggaran variabel dan anggaran tetap, menurut cara penyusunan, terdiri dari : anggaran periodik dan anggaran kontinu, menurut jangka waktunya, terdiri dari : anggaran jangka pendek (anggaran taktis) dan anggaran jangka panjang (anggaran strategis), menurut bidangnya, terdiri dari : anggaran operasional dan anggaran keuangan, menurut kemampuan menyusun, terdiri dari : anggaran komprehensif dan anggaran partial dan menurut fungsinya, terdiri dari appropriation budget dan performance budget.
2.1.5 Manfaat dan Keterbatasan Anggaran
Anggaran merupakan rencana aktivitas yang akan menjadi pedoman untuk melaksanakan aktivitas tertentu dimasa yang akan datang. Dengan demikian anggaran mengarahkan jalannya perusahaan ke suatu kondisi tertentu. Dimana secara garis besar menurut M. Nafarin dalam bukunya “Penganggaran Perusahaan” mengemukakan tujuan penyusunan anggaran antara lain adalah sebagai berikut :
“1.  Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memiliki sumber dan penggunaan dana.

2. Untuk mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

3. Untuk mengadakan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

4. Untuk merasionalkan sumber dan penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun karena dengan anggaran lebih jelas dan lebih terlihat.

6. Untuk menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.”
(M. Nafarin, 2000 : 12)
Adapun manfaat anggaran yang dikemukakan oleh R. A. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” antara lain adalah sebagai berikut :

“1.  Memberikan pendapat yang terarah dalam pemecahan permasalahan.
2. Memaksa pihak manajemen untuk secara dini mengadakan penelaahan terhadap masalah yang dihadapinya dan menanamkan kebiasaan kepada organisasi untuk mengadakan penelaahan yang lebih seksama sebelum mengambil suatu keputusan.
3. Menciptakan suasana organisasi yang mengarah kepada pencapaian laba dan mendorong timbulnya perilaku yang ada tentang penghematan biaya dan pemanfaatan sumber daya yang maksimal.

4. Merangsang peran serta dan mengkoordinasikan rencana operasi berbagai segmen dari keseluruhan organisasi manajemen sehingga keputusan akhir dan rencana yang terkait dapat menggambarkan keseluruhan organisasi dalam bentuk rencana terpadu dan menyalurkan atau komprehensif.

5. Menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik setiap segi atau aspek organisasi maupun untuk memeriksa serta memahami kebijakan serta pedoman dasar yang berlaku.

6. Mengarahkan penggunaan model dan daya upaya pada kegiatan yang paling menguntungkan.

7. Mendorong standar prestasi yang tinggi dengan merangsang kegiatan untuk bersaing, menanamkan hasrat untuk mencapai tujuan dan menumbuhkan minat untuk melaksanakan kegiatan secara lebih efektif.
8. Berperan sebagai tolak ukur untuk mengukur hasil kegiatan dan menilai kebijakan pelaksanaan

9. Mengkoordinasikan serta mempertemukan semua upaya perusahaan ke dalam suatu prosedur perencanaan anggaran yang terarah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa anggaran memberikan manfaat yang terarah dalam pemecahan masalah dan mengadakan penelaahan yang lebih seksama sebelum mengambil keputusan untuk menciptakan organisasi yang menarah kepada pencapaian laba, merangsang peran serta dan mengkoordinasi rencana serta menawarkan kesempatan untuk menilai secara sistematik yang mengarahkan penggunaan model dan daya yang menguntungkan untuk mendorong standar prestasi secara lebih efektif, serta berperan sebagai tolak ukur dan mengkoordinasikan ke dalam suatu prosedur perencanaan yang terarah.
Melihat manfaat anggaran tersebut di atas, maka anggaran mempunyai peran yang penting bagi perusahaan. Menurut R. A. Supriyono dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen” selain mepunyai banyak manfaat, anggaran memiliki beberapa keterbatasan, adalah sebagai berikut :

“1. Anggaran berfungsi sebagai alat manajemen hanya jika semua pihak, terutama para manajer terus bekerjasama secara terkoordinasi dan berusaha mencapai tujuan.

2. Perencanaan dan anggaran tidak dapat menggantikan fungsi manajemen dan “judgement” manajemen.

3. Perencanaan dan anggaran diadakan pada kondisi dan asumsi tertentu, jika kondisi dan asumsi yang mendasari berubah maka perencanaan dan anggaran harus dikoreksi.

4. Perencanaan dan anggaran didasarkan pada estimasi atau proyeksi yang ketepatannya tergantung pada kemampuan estimator atau proyektor, ketidaktepatan estimasi mengakibatkan perencanaan tidak tercapai.

(R. A. Supriyono, 2000 : 350)

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterbatasan anggaran diantaranya didasarkan pada estimasi yang ketepatannya tergantung kepada kemampuan estimator, dan didasarkan pada kondisi dan asumsi tertentu. Selain itu anggaran hanya berfungsi sebagai alat manajemen jika semua pihak terus bekerjasama secara terkoordinasi dan anggaran tidak dapat menggantikan fungsi manajemen dan “judgement” manajemen.
2.1.6 Prosedur Penyusunan Anggaran

Prosedur merupakan suatu urutan tugas yang saling berhubungan satu sama lainnya, yang diadakan untuk manajemen pelaksanaan kerja yang seragam. Adapun prosedur penyusunan anggaran perusahaan menurut M. Nafarin dalam bukunya yang berjudul “Penganggaran Perusahaan” terdiri dari beberapa tahap diantaranya :

“Tahap penyusunan anggaran adalah sebagai berikut :

1. Tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran.

2. Tahap persiapan anggaran.

3. Tahap penentuan anggaran.

4. Tahap pelaksanaan anggaran.

(M. Nafarin, 2000 : 8)

Adapun penjelasan kutipan di atas adalah sebagai berikut :

1. Tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran.

Yaitu suatu tahap yang menentukan anggaran yang akan dibuat pada tahun yang akan datang, anggaran disiapkan beberapa bulan sebelum tahun anggaran berikutnya dimulai. Dengan demikian anggaran yang dibuat dapat digunakan pada awal tahun anggaran, sebelum menyusun anggaran terlebih dahulu direktur (Top Management) yaitu melakukan dua hal, yaitu :

a. Menetapkan perencanaan besar perusahaan, seperti : tujuan, kebijaksanaan, asumsi-asumsi sebagai dasar penyusunan anggaran.

b. Membentuk panitia penyusunan anggaran, yang terdiri dari : Direktur sebagai ketua, Manajer keuangan sebagai sekertaris, dan Manajer lainnya sebagai anggota.

2. Tahap persiapan anggaran.

Yaitu sebagai suatu tahap dimana manajer pemasaran terlebih dahulu menyusun ramalan penjualan (forecast sales) sebelum menyusun anggaran penjualan. Setelah tahap tersebut selesai manajer pemasaran bekerjasama dengan manajer umum dan manajer keuangan untuk menyusun kembali anggaran lainnya.

3. Tahap penentuan anggaran.

Yaitu tahap diadakannya rapat dari semua manajer beserta direksi (Direktur) dengan materi rapat berupa perundingan mengenai penyesuaian rencana akhir setiap komponen anggaran, mengkoordinasikan dan menelaah komponen anggaran, serta pengesahan dan pendistribusian anggaran.
4. Tahap pelaksanaan anggaran.

Yaitu tahap dilaksanakannya anggaran oleh seluruh unit kerja yang ada di perusahaan untuk kepentingan pengawasan tiap manajer membuat realisasi anggaran, setelah dianalisis laporan realisasi anggaran disampaikan pada direksi.

Dari uraian di atas, dapat diartikan bahwa prosedur penyusunan anggaran terdiri dari empat tahap, yaitu tahap penentuan pedoman perencanaan anggaran, tahap persiapan anggaran, tahap penetuan anggaran, dan yang terakhir tahap pelaksanaan anggaran.

Pada dasarnya pimpinan tertinggi perusahaan memegang tanggung jawab penyusunan anggaran, karena pimpinan tertinggi perusahaan berwenang dan paling bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan perusahaan secara keseluruhan. Namun demikian tugas menyiapkan dan menyusun anggaran serta kegiatan anggaran lainnya tidak harus ditangani sendiri oleh pimpinan tertinggi perusahaan melainkan dapat didelegasikan pada bagian lain di dalam perusahaan.

Menurut R. A. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” ada tiga metode dalam penyusunan anggaran yang biasanya digunakan oleh suatu organisasi perusahaan yaitu :

“1. Top Down Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan oleh organisasi perusahaan yang dimulai dari pimpinan perusahaan kepada bawahan.
2. Bottom Up Budgeting adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaanyang dimulai dari bawahan kepada atasannya atau pimpinan perusahaan.

3. Gabungan adalah metode anggaran yang dilaksanakan suatu perusahaan dengan menggabungkan dua metode sebelumnya yaitu metode Top Down Budgeting dan Bottom Up Budgeting.

(R. A. Supriyono, 2000 : 435)
Pada uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penyusunan anggaran dapat digunakan tiga metode, yaitu metode Top Down Budgeting, Bottom Up Budgeting, dan Gabungan. Dimana perusahaan menggunakan sesuai dengan acuan dalam pengendalian biaya produksi menuju sasaran atau target yang telah ditetapkan dan pedoman untuk melaksanakan kegiatan secara terencana.

2.1.7 Laporan Anggaran
Laporan anggaran merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dimana merupakan sumber informasi manajemen untuk mengevaluasi hasil yang telah dicapai perusahaan berdasarkan rencana yang telah ditetapkan.
Menurut M. Munandar dalam bukunya “Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja”, mengemukakan bahwa laporan anggaran adalah sebagai berikut :

“Laporan budget (budget report), ialah laporan yang sistematis dan terperinci tentang realisasi pelaksanaan budget, bersedia analisa dan evaluasinya, dari waktu ke waktu selama periode yang akan datang.”
(M. Munandar, 2000 : 329)

Dari pengertian tersebut di atas, dapat diketahui bahwa laporan anggaran menunjukkan apa yang digariskan dalam anggaran telah dapat direalisasikan dalam pelaksanaannya. Dengan kata lain, laporan anggaran menunjukkan analisis perbandingan antara angka-angka yang tercantum dalam catatan akuntansi. Analisis perbandingan ini juga menunjukkan apakah telah terjadi penyimpangan antara anggaran dengan pelaksanaannya (realisasinya), apakah penyimpangan yang terjadi itu bersifat positif (menguntungkan) ataukah bersifat negatif (merugikan) dan sekaligus menunjukkan pula faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan itu.

Dengan diketahuinya penyimpangan-penyimpangan beserta sebab-sebabnya tersebut dapat dinilai (evaluasi) apakah kegiatan pelaksanaan anggaran dapat “berhasil” atau “kurang berhasil”. Dari hasil analisis dan evaluasi tersebut, maka pimpinan perusahaan membuat kebijaksanaan sebagai tindak lanjut untuk menghadapi periode berikutnya. Bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat positif (menguntungkan), maka kebijaksanaan tindak lanjutnya diarahkan agar jika yang positif tersebut akan terulang kembali pada periode-periode berikutnya. Sebaliknya, bilamana penyimpangan-penyimpangan yang terjadi bersifat negatif (merugikan), maka kebijaksanaan tindak lanjutnya diarahkan agar yang negatif itu tidak akan terulang kembali pada periode-periode berikutnya.
Agar laporan anggaran tersebut berfungsi secara efektif, maka diperlukan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1. Penggunaan konsep pertanggungjawaban, dimana dari konsep pertanggungjawaban tersebut perlu diterapkan untuk mengidentifikasikan pihak-pihak yang bertanggung jawab atas hasil pertanggungjawaban anggaran, untuk memudahkan proses pengendalian.
2. Penggunaan konsep “Management by exception principle”, dimana pada konsep ini, mempersiapkan suatu laporan pelaksanaan dengan isi dan bentuk penyajian yang berguna bagi pengambilan keputusan manajemen.

3. Mencerminkan unsur komprehensif, hal ini untuk melihat kemungkinan adanya penyimpangan atau suatu selisih antara anggaran dengan realisasinya.

4. Tepat guna (timeline), dimana laporan pelaksanaan tidak akan mempunyai manfaat bagi pengambilan keputusan apabila tidak disajikan pada saat yang tepat sesuai dengan kebutuhan manajemen, karena laporan tersebut mencerminkan kondisi historis mengenai perusahaan yang sesungguhnya.

5. Dapat dimengerti oleh penggunanya, dimana laporan yang disajikan tersebut diharapkan dapat dimengerti dan memberikan gambaran terhadap aktivitas perusahaan.

2.2
Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil kegiatan produksi, sehingga memerlukan perhatian yang lebih, baik dalam perencanaannya maupun dalam pengendaliannya. Namun, sebelum lebih jauh, membahas mengenai biaya produksi akan kita bahas dahulu mengenai pengertian biaya dan penggolongan biaya.
2.2.1
Pengertian Biaya

Sebagai informasi yang akan disajikan kepada pihak manajemen, pengertian biaya untuk memenuhi berbagai macam tujuan, sangat diperlukan.

Menurut Hansen, Mowen dalam buku “ Management Accounting “ memberikan pengertian biaya sebagai berikut :

“Biaya adalah kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau dimasa datang bagi organisasi”.

(Hansen, Mowen, 2000 : 40)

Sedangkan menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Biaya” mengartikan biaya adalah sebagai berikut :

“Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang di ukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan terjadi untuk tujuan tertentu. Ada 4 unsur dalam definisi biaya tersebut, yaitu :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,

2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi,

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu”.

(Mulyadi, 2000 : 8)

Sedangkan dalam “Kamus Istilah Akuntansi” yang di tulis oleh Siegel dan Shim, mengartikan biaya adalah sebagai berikut :

“1.Pengorbanan, yang diukur dengan harga yang dibayar untuk mendapatkan, menghasilkan, atau memelihara barang atau jasa. Harga-harga yang dibayarkan untuk bahan, tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

  2. Sebuah aktiva. Istilah biaya sering digunakan bila terjadi penilaian barang atau jasa yang diperoleh. Bila dipergunakan dalam arti seperti itu, biaya adalah aktiva”.

(Siegel&Shim, 1999 : 108)

Menurut Horngren, Datar, Foster dalam buku “Cost Accounting a Managerial Emphasis” mengemukakan pendapatnya mengenai biaya adalah sebagai berikut:
“Companies face continous pressure to reduce the cost of  product or service they sell. Understanding the tasks or activities (such as setting up machines or distributing products) that cause costs to a rise is usefull for calculating and managing the cost of products. To set cost reduction target, manager start by scanning the market to determines prices that costumers are willing to pay for product or services”.

(Horngren, Datar, Foster, 2003 : 11)

Dalam hal ini Horngren, Datar, Foster berpendapat bahwa perusahaan-perusahaan menghadapi banyak tekanan untuk menurunkan biaya produk atau jasa yang mereka jual. Menyadari tugas-tugas atau kegiatan-kegiatan (seperti menyetel mesin-mesin atau mendistribusikan produk-produk) dapat menyebabkan peningkatan biaya-biaya sehingga dapat berguna untuk menghitung dan mengelola biaya dari produk-produk tersebut. Untuk menentukan sasaran penurunan biaya, para manajer memulainya dengan meninjau pasar untuk menentukan harga , dimana para konsumen akan lebih tertarik untuk membeli produk atau jasa tersebut.

Dari uraian tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa biaya adalah nilai tukar atau pengorbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan, menghasilkan, dan memelihara barang dan jasa yang dapat memberikan manfaat di masa kini dan masa mendatang.

2.2.2
Pengklasifikasian Biaya

Pengklasifikasian adalah proses pengelompokkan secara sistematis atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih memiliki arti atau lebih penting. Umumnya pengklasifikasian biaya ini, ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan pengklasifikasian tersebut, sehingga dikenal konsep pengklasifikasian biaya yang berbeda untuk tujuan yang berbeda (Different cost classifications for different purposes).
Klasifikasi Biaya sangat penting guna membuat ikhtisar yang berarti atas dasar biaya. Menurut William K. Carter dan Milton F. Usry dalam buku “Akuntansi Biaya” yang diterjemahkan oleh Krista S.E., Ak., klasifikasi yang paling umum didasarkan pada hubungan antara biaya dengan hal-hal sebagai berikut :

“1.    Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa)

2. Volume produksi.
3. Departemen, proses, pusat biaya (cost center), atau subdivisi lain dari manufaktur.

4. Periode Akuntansi.
5. Suatu keputusan, tindakan atau evaluasi”.

(Carter&Usry, 2004;40)
Lebih lanjut lagi menurut Mulyadi dalam bukunya, "Akuntansi Biaya ", mengemukakan, mengenai penggolongan biaya, sebagai berikut :

“1.    Penggolongan menurut objek pengeluaran.

2. Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan.
3.    Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai.
4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan”.

(Mulyadi, 2000 ; 14)

Sedangkan, Menurut R A. Supriyono dalam bukunya, "Akuntansi Manajemen", mengemukakan mengenai penggolongan biaya sebagai berikut :

"Cara penggolongan biaya yang pokok, yaitu terdiri dari:

1.
Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok kegiatan perusahaan.

2.
Penggolongan biaya produk dan biaya periode.

3.
Penggolongan biaya berdasar perilaku biaya.

4.
Penggolongan biaya berdasar objek atau pusat biaya.

5.
Penggolongan biaya berdasar periode akuntansi di mana biaya dibebankan.

6.
Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya.

7.
Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pembuatan keputusan".

(R A. Supriyono, 2000: 189-190)
Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa penggolongan biaya tergantung untuk apa biaya tersebut digolongkan. Jika tujuan manajemen berbeda, maka diperlukan cara penggolongan biaya yang berbeda pula. Berikut ini akan dibahas beberapa cara penggolongan biaya, yaitu sebagai berikut :
1.
Penggolongan biaya sesuai objek pengeluaran dan hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai atau pusat biaya.

Penggolongan biaya sesuai dengan objek atau pusat biaya mempunyai tujuan untuk : pembebanan biaya kepada setiap objek atau pusat biaya dengan adil dan teliti, pengendalian biaya, pembuatan keputusan. 
Penggolongan biaya atas dasar objek atau pusat biaya, di bagi menjadi :

a.
Biaya langsung (direct cost), yaitu biaya yang terjadinya atau manfaatnya dapat diidentifikasikan kepada objek atau pusat biaya tertentu.

b.
Biaya tidak langsung (indirect cost), yaitu biaya yang terjadi atau manfaaatnya tidak dapat diidentifikasikan pada objek atau pusat biaya tertentu atau biaya yang manfaatnya dinikmati oleh beberapa objek atau pusat biaya.

2. 
Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok kegiatan perusahaan. Umumnya fungsi pokok dari kegiatan perusahaan, dapat digolongkan ke dalam :
a.
Fungsi produksi yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang siap untuk dijual.

b.
Fungsi pemasaran, yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan penjualan produk selesai yang siap dijual dengan cara yang memuaskan pembeli dan dapat memperoleh laba sesuai yang diinginkan perusahaan.

c.
Fungsi administrasi dan umum adalah fungsi yang berhubungan dengan kegaiatan penentuan kebijaksanaan, pengarahan dan pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar dapat berhasil guna (efektif) dan berdaya guna (efisien).

d.
Fungsi keuangan financial), yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan keuangan atau penyediaan dana yang diperlukan perusahaan_ Apabila dana selalu dapat mencukupi dari dalam perusahaan fungsi ini tidak begitu penting, akan tetapi apabila sering diperlukan dana dari luar perusahaan fungsi ini memegang peranan penting di dalam perusahaan.

Atas dasar fungsi tersebut di atas, biaya dapat dikelompokkan menjadi :
a.
Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. Biaya produksi dapat digolongkan ke dalam : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik.

b.
Biaya pemasaran yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai.

c.
Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi administrasi dan umum.

d.
Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan fungsi keuangan.

3.
Penggolongan biaya produk dan biaya periode.
Biaya yang terjadi di dalam suatu perusahaan dapat digolongkan ke dalam biaya produk dan biaya periode. Biaya produk (product cost) adalah biaya yang dapat diidentifikasikan sebagai bagian harga perolehan. Biaya periode (period cost) adalah meliputi biaya yang diidentifikasikan dengan ukuran periode atau jarak waktu tertentu daripada dengan pemindahan barang atau penyerahan jasa.

4.
Penggolongan biaya berdasar perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.

Penggolongan biaya berdasar perilaku biaya dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan adalah dalam rangka menjanjikan informasi biaya yang bermanfaat untuk : menyusun perencanaan kegiatan, membuat keputusan-keputusan khusus, mengendalikan kegiatan perusahaan. Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi :

a.
Biaya tetap (fixed cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya tetap konstan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan atau aktivitas sampai dengan tingkat tertentu. Pada biaya tetap, biaya satuan (unit cost) akan berubah berbanding terbalik dengan perubahan volume kegiatan, semakin tinggi volume kegiatan semakin rendah biaya satuan, semakin rendah volume kegiatan semakin tinggi biaya satuan.

b.
Biaya variabel (variable cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya akan berubah secara sebanding (proporsional) dengan perubahan volume kegiatan, semakin besar volume kegiatan semakin tinggi jumlah total biaya variabel, semakin rendah volume kegiatan semakin rendah jumlah total biaya variabel. Pada biaya variabel, biaya satuan tidak dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan, jadi biaya satuan konstan.

c.
Biaya semi variabel (semi variable cost), yaitu biaya yang jumlah totalnya akan berubah sesuai dengan perubahan volume kegiatan, akan tetapi sifat perubahannya tidak sebanding. Semakin tinggi volume kegiatan semakin besar jumlah total, semakin rendah volume kegiatan semakin rendah biaya, tetapi perubahannya tidak sebanding pada biaya semi variabel, biaya satuan akan berubah terbalik dihubungkan dengan perubahan volume kegiatan tetapi sifatnya tidak sebanding.

d.
Biaya semi fixed, yaitu biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produk tertentu.

5.
Penggolongan biaya berdasar periode akuntansi dimana biaya dibebankan atau atas dasar jangka waktu manfaatnya.

Tujuan penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi dimana biaya akan dibebankan atau atas dasar jangka waktu manfaatnya, untuk ketelitian dan keadilan pembebanan biaya pada periode akuntansi yang dinikmatinya.

Penggolonggan biaya berdasar periode akuntansi dimana biaya dibebankan atau atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua, yaitu :

a.
Pengeluaran modal (capital expenditures), yaitu pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat (benefit) pada beberapa periode akuntansi atau pengeluaran yang akan dapat memberikan manfaat pada periode akuntansi yang akan datang. Pada saat terjadinya pengeluaran ini dikapitalisasi ke dalam harga perolehan aktiva, dan diperlukan sebagai biaya pada periode akuntansi yang menikmati manfaatnya.

b.
Pengeluaran pendapatan (revenues expeditures), yaitu pengeluaran yang akan memberikan manfaat hanya pada periode akuntansi dimana pengeluaran terjadi. Umumnya pada saat terjadinya pengeluaran langsung diperlakukan ke dalam biaya atau tidak dikapitalisasi sebagai aktiva.
6.
Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya.

Untuk pengendalian biaya informasi biaya yang ditujukan kepada manajemen dikelommpokkan ke dalam :
a.
Biaya terkendali (Controllable Cost), adalah biaya yang secara langsung dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan tertentu dalam jangka waktu tertentu.

b.
Biaya tidak terkendalikan (Uncontrollable Cost), adalah biaya yang tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pimpinan atau pejabat tertentu berdasar wewenang yang dia miliki atau tidak dapat dipengaruhi oleh seorang pejabat dalam jangka waktu tertentu.

7.
Penggolongan biaya sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan.

Untuk tujuan pengambilan keputusan oleh manajemen data biaya dikelompokkan ke dalam :
a.
biaya relevan (relevant cost), yaitu biaya yang akan mempengaruhi pengambilan keputusan, oleh karena itu biaya tersebut harus diperhitungkan di dalam pengambilan keputusan.

b.
biaya tidak relevan (irelevant cost), yaitu biaya yang tidak mempengaruhi pengambilan keputusan, oleh karena itu biaya ini tidak perlu diperhitungkan atau dipertimbangkan dalam proses pengambilan keputusan.

2.2.3
Pengertian Biaya produksi

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan yang berkaitan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi.

Menurut Mulyadi, dalam bukunya "Akuntansi Biaya" mengemukakan, pengertian biaya produksi, sebagai berikut :

"Biaya Produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual".

(Mulyadi, 2000: 14)

Kemudian, menurut R. A. Supriyono dalam bukunya "Akuntansi Manajemen", mengemukakan bahwa :

"Biaya produksi meliputi semua biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi yaitu semua biaya dalam rangka pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang slap untuk dijual".

(R A. Supriyono, 2000: 193)

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang tejadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.

2.2.4
Unsur-Unsur Biaya Produksi

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur biaya produksi terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung disebut pula dengan istilah biaya utama (prime cost), sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan istilah biaya konversi (conversion cost), yang merupakan biaya untuk mengkonversi (mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.

A. 
Biaya Bahan Baku

Bahan baku adalah berbagai macam bahan yang diolah menjadi produk selesai dan pemakainya dapat diidentifikasikan secara langsung atau diikuti jejaknya, atau merupakan bagian intergral dari produk tertentu.

Menurut R. A. Supriyono, dalam bukunya "Akuntansi Manajemen" mengemukakan bahwa :

"Biaya bahan baku adalah harga perolehan, berbagai macam bahan baku yang dipakai di dalam kegiatan pengolahan produk".

(R. A. Supriyono, 2000: 193 )

Menurut M. Munandar dalam bukunya "Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian kerja, Pengawasan Kerja ", Mengemukakan bahwa :

"Biaya bahan baku (Direct Material), ialah biaya yang terdiri semua bahan yang dikerjakan di dalam proses produksi, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual".

(M. Munandar, 2000: 25)

Menurut Niswonger C. Rollin, Philip E. Fess, Carl S. Warren yang dialihbahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dare Herman Wibowo, dalam bukunya "Prinsip-Prinsip Akuntansi", mengemukakan bahwa :
"Biaya bahan baku adalah biaya bahan yang masuk secara langsung ke dalam barang yang diproduksi".

(Niswonger, Fess dan Warren, 1997: 270)

Dari uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa biaya bahan baku adalah semua biaya yang terjadi untuk memperoleh bahan baku dan menempatkannya dalam keadaan siap untuk diolah, dimana biaya bahan baku ini tidak hanya berupa harga yang tercantum dalam faktur pembelian saja, tetapi ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk menyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk diolah.
B.
Biaya Tenaga Kerja Langsung.

Biaya tenaga kerja langsung adalah jasa yang diberikan kepada tenaga kerja langsung oleh perusahaan.

Menurut R. A. Supriyono, dalam bukunya "Akuntansi Manajemen", mengemukakan bahwa :

"Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada tenaga kerja langsung dan jejaknya manfaatnya dapat diidentifikasikan pada produk tertentu".

(R. A. Supriyono, 2000: 194)

Menurut M. Munandar, dalam bukunya "Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja"; Mengemukakan :

"Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor), ialah upah yang dibayarkan perusahaan kepada para tenaga kerja yang secara langsung memproses bahan mentah, untuk diubah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual".

(M. Munandar, 2000: 25)

Menurut Niswonger C Rollin, Philip E. Fess, Carl S. warren, yang dialihbahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo dalam bukunya "Prinsip-Prinsip Akuntansi ", mengemukakan bahwa :

"Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya upah yang dibayarkan kepada karyawan yang secara langsung terlibat dalam pengubahan bahan menjadi barang jadi ".

(Niswonger, Fess, Carl, 1997 : 270)

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa biaya tenaga
kerja langsung merupakan seluruh balas jasa yang diberikan terhadap tenaga kerja yang terlibat langsung terhadap suatu objek biaya (produk jadi atau produk dalam proses) dan dapat ditelusuri terhadap objek biaya tersebut dengan mudah. 
C.
Biaya Overhead Pabrik
Menurut R. A. Supriyono, dalam bukunya "Akuntansi Manajemen", mengemukakan bahwa :

"Biaya overhead pabrik merupakan biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga langsung".

(R A. Supriyono, 2000: 193)
Menurut M. Munandar, dalam bukunya "Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja ", mengemukakan :
"Biaya overhead (factory overhead) adalah semua biaya yang terdapat serta terjadi di dalam lingkungan pabrik, tetapi tidak secara langsung berhubungan dengan kegiatan prom produksi, yaitu proses mengubah bahan mentah menjadi barang lain yang nantinya akan dijual".

(M. Munandar, 2000: 25)

Menurut Niswonger C Rollin, Philip E. Fess, Carl S. Warren, yang dialihbahasakan oleh Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo dalam bukunya " Prinsip-Prinsip Akuntansi", mengemukakan bahwa :

"Biaya overhead pabrik merupakan biaya-biaya selain dari bahan langsung dan pekerja langsung dalam proses produksi".

(Niswonger, Fess, Carl, 1997: 271)

Dari uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan, bahwa biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang tidak secara langsung diidentifikasikan pads suatu objek biaya.
2.3
Anggaran Biaya Produksi

Dalam kegiatan produksi diperlukan suatu anggaran biaya produksi sebagai dasar utama untuk merencanakan kebutuhan bahan mentah, kebutuhan tenaga kerja dan sebagai dasar perencanaan pabrik secara umum. Rencana tersebut memberikan data yang beralasan sebagai dasar keputusan operasional. Anggaran produksi ini merupakan langkah awal dalam penyusunan anggaran biaya produksi. Anggaran biaya produksi memegang peranan yang cukup penting, karena dengan anggaran biaya produksi yang baik maka manajemen dapat merencanakan dan sekaligus melakukan pengendalian terhadap biaya produksi.

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan proses pengolahan bahan baku menjadi produk jadi biaya produksi terdiri dari tiga komponen, oleh karena itu anggaran biaya produksi terdiri tiga bagian yaitu : anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik

2.3.1.
Anggaran Biaya Bahan Baku

Dalam suatu proses produksi diperlukan bahan baku guna menunjang kegiatan operasionalnya. Bahan baku merupakan bahan langsung, yaitu bahan yang membentuk suatu kesatuan yang tak terpisah dari produk jadi. Bahan baku adalah bahan utama atau bahan pokok dari suatu produk untuk itu diperlukan suatu perencanaan yang matang yang dituang dalam bentuk anggaran biaya produksi yang kemudian diperinci lagi menjadi anggaran bahan baku.
Menurut M. Munandar, dalam bukunya "Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja ", mengemukakan : 

"Anggaran bahan baku ialah semua budget yang berhubungan dan merencanakan secara lebih terperinci tentang penggunaan bahan mentah untuk proses produksi selama periode yang akan datang"

(M. Munandar, 2000: 119)

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa anggaran bahan baku merupakan anggaran yang secara terperinci tentang penggunaan bahan mentah untuk proses produksi selama periode yang akan datang.

Anggaran bahan baku menunjukkan besarnya biaya bahan baku yang diperlukan untuk mengolah produk yang dianggarkan. Besarnya anggaran biaya bahan baku ditentukan dengan dua langkah yaitu

1.
Menentukan kuantitas bahan baku yang dipakai untuk proses produksi, hal ini untuk menjamin jumlah yang tepat dari bahan baku pada saat yang dibutuhkan untuk produksi yang direncanakan.

2.
Mengalikan kuantitas bahan baku yang akan dipakai dengan harga bahan baku per unit yang dianggarkan, hal ini menentukan biaya yang direncanakan untuk bahan baku yang akan dipakai dalam proses produksi.
2.3.2.
Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga yang bekerja langsung untuk mengolah produk. Upah tenaga kerja langsung disebut biaya tenaga kerja langsung (BTKL). Untuk menyusun anggaran biaya tenaga kerja langsung terlebih dahulu ditetapkan standar tenaga kerja langsung.

Menurut M. Munandar, dalam bukunya "Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja ", mengemukakan :

"Anggaran biaya tenaga kerja langsung merupakan anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang upah yang akan dibayarkan kepada para tenaga kerja langsung selama periode yang akan datang".

(M. Munandar, 2000:143)

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa anggaran biaya tenaga kerja langsung merupakan anggaran yang terperinci tentang upah yang akan dibayarkan kepada tenaga kerja langsung selama periode yang akan datang, yang mana didalamnya meliputi rencana tentang jumlah waktu yang diperlukan oleh para tenaga kerja langsung dan waktu (kapan) para tenaga kerja langsung tersebut menjalankan kegiatan proses produksi, yang masing​-masing dikaitkan dengan jenis barang jadi (produk) yang akan dihasilkan, serta tempat (departemen) dimana para tenaga kerja langsung tersebut akan langsung menangani kegiatan proses produksi, yaitu mengolah bahan mentah untuk diubah menjadi barang jadi.

2.3.3
Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead adalah biaya produksi selain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead adalah bagian dari biaya produksi total yang tidak dapat langsung diidentifikasikan (ditelusuri) pada produk atau pekerjaan tertentu.

Menurut M. Munandar, dalam bukunya "Budgeting : Perencanaan Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja ", mengemukakan :

"Anggaran biaya overhead pabrik merupakan anggaran yang merencanakan secara lebih terperinci tentang beban biaya pabrik tidak langsung selama periode yang akan datang".

(M. Munandar, 2000: 157)

Dan uraian di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa anggaran biaya overhead pabrik merupakan anggaran yang terperinci tentang beban biaya pabrik tidak langsung selama periode yang akan datang, dimana didalamnya meliputi rencana tentang jenis biaya tidak langsung, jumlah biaya pabrik tidak langsung dan waktu (kapan) biaya pabrik tidak langsung tersebut dibebankan, yang masing-masing dikaitkan dengan tempat (departemen) dimana biaya pabrik tidak langsung tersebut terjadi.
2.4
Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi

2.4.1
Pengertian Efektivitas

Efektivitas berhubungan dengan tujuan perusahaan, sedangkan efisiensi berhubungan dengan konsumsi minimum sumber-sumber yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Suatu pelaksanaan dikatakan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dan pelaksanaan tersebut, sedangkan suatu pelaksanaan dikatakan efektif jika tujuan yang ditetapkan sebelumnya dapat tercapai dari pelaksanaan tersebut, sedangkan suatu pelaksanaan disebut efisien jika pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan pemakaian sumber-sumber yang efektif.

Efektivitas dan efisien merupakan dua kriteria yang biasanya digunakan untuk menilai proses kerja dari suatu proses pertanggungjawaban tertentu. Pengertian efektif secara bahasa menurut kamus bahasa Indonesia adalah dapat membawa hasil atau berhasil guna, sedangkan pengertian efektivitas adalah suatu keadaan yang memberikan pengaruh atau keberhasilan usaha.

Menurut Vincent Gaspersz, dalam bukunya "Manajemen Produksi Total" mengemukakan pengertian efektivitas sebagai berikut :

"Efektivitas merupakan karakteristik lain dari proses yang mengukur pencapaian output dari sistem produksi. Efektivitas diukur berdasarkan ratio output actual terhadap output yang direncanakan. Pengukuran efektivitas memerlukan beberapa rencana untuk standar yang telah ditetapkan sebelum mulai menghasilkan output".

(Vincent Gasperzs 2000: 12)
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas dapat diartikan sebagai hubungan antara keluaran (ouput) suatu pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapai. Semakin besar kontribusi keluaran suatu pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan perusahaan semakin efektif kegiatan pertanggungjawaban.

2.4.2
Pengendalian Biaya Produksi

Sebelum menguraikan mengenai pengendalian biaya produksi, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian dari pengendalian itu sendiri. 

Pengendalian merupakan kebijaksanaan, prosedur dan praktek yang diterapkan oleh manajemen untuk mengelola perusahaan dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien mencakup koreksi atau kekurangan, kelemahan dan penyimpangan yang ada serta penyesuaian operasi agar selaras dengan tolak ukur yang digunakan.

Pengendalian secara bahasa, menurut Kamus Bahasa Indonesia' adalah proses, cara, perbuatan pengendalian, pengawasan atas kemampuan (tugas) dengan membandingkan hasil dan sasaran secara teratur serta menyesuaikan usaha (kegiatan) dan hasil pengawasan.

Menurut Glenn A. Welsch, Hilton. Ronald W dan Gordon. Paul N, yang diterjemahkan oleh Purwatningsih, S.E., MBA dan Maudy Warow, S.E., Ak dalam bukunya "Anggaran : Perencanaan dan Pengendalian Laba" mengemukakan bahwa :

"Pengendalian adalah suatu proses untuk menjamin tercapainya kinerja yang efisien yang memungkinkan tercapainya tujuan perusahaan."

(Glenn, Ronald, Gordon, 2000: 13)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengendalian merupakan suatu tindakan pengarahan aktivitas perusahaan menuju sasaran yang telah ditetapkan dan mengambil tindakan perbaikan apabila terjadi penyimpangan.

Menurut Hendra Kusuma dalam bukunya "Manajemen Produksi Perencanaan dan Pengendalian Produksi" mengemukakan bahwa :
“Pengendalian produksi dimaksudkan untuk mendayagunakan sumber daya produksi yang terbatas secara efektif, terutama dalam usaha memenuhi permintaan konsumen dan menciptakan keuntungan bagi perusahaan.”
(Hendra Kusuma, 2004: 1)
Dimana, pengendalian yang efektif, memerlukan umpan maju. Diasumsikan bahwa tujuan, rencana dan kebijakan telah dikembangkan dan dikomunikasikan ke seluruh manajer yang bertanggung jawab terhadap pencapaian kinerja yang telah direncanakan. Tentunya pengendalian tergantung pads penerapan konsep umpan balik, yaitu konsep yang memerlukan pengukuran kinerja yang memicu dilakukannya, tindakan koreksi yang dirancang untuk menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkan semula.

Pengendalian jika dihubungkan dengan biaya produksi dapat diartikan sebagai usaha untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan dengan cara membandingkan biaya produksi yang sesungguhnya terjadi dalam proses produksi dengan rencana biaya produksi yang dibuat sebelum dimulainya kegiatan produksi. Dengan demikian, dapat diketahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan kemudian dilakukan analisis terhadap penyebab-penyebabnya serta dilakukan tindakan perbaikan yang dianggap perlu untuk pelaksanaan selanjutnya. Pengendalian biaya produksi meliputi tiga elemen yaitu  :

A.
Pengendalian Biaya Bahan Baku

Pengendalian biaya bahan baku mencakup penyediaan bahan baku dengan kuantitas yang diperlukan pada waktu dan tempat yang ditentukan dalam proses produksi, selain itu pengendalian dilakukan dengan membandingkan biaya bahan baku yang sebenarnya terjadi dengan biaya bahan baku menurut standar yang telah ditetapkan dan kemudian dilakukan tindakan koreksi bila terjadi penyimpangan.
B.
Pengendalian Biaya Tenaga Kerja Langsung

Pengendalian biaya sering merupakan masalah utama bagi manajemen, pengendalian yang efektif dari tenaga kerja langsung pads kemampuan penyelia, pengawasan langsung dan laporan kinerja.

Pengendalian biaya tenaga kerja langsung adalah pengukuran antara aktivitas sebenarnya dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan semula dan tindakan lanjut atas terjadinya penyimpangan dari standar tersebut. 

C.
Pengendalian Biaya Overhead

Pengendalian biaya overhead merupakan pengendalian biaya yang paling sulit untuk dikendalikan karena biaya ini terdiri dari bermacam-macam biaya dan terjadi pada berbagai bagian dalam perusahaan, sehingga sulit untuk menentukan siapa yang bertanggung jawab.

Pengendalian biaya overhead juga sama halnya dengan pengendalian biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yaitu mengukur prestasi sebenarnya dibandingkan dengan standar dan mengambil tindakan korektif apabila terjadi penyimpangan.
2.4.3
Tujuan Pengendalian Biaya Produksi

Tujuan pengendalian biaya produksi adalah agar diperoleh jumlah produksi atau hasil yang sebesar-besarnya dengan kualitas yang dikehendaki akibat penggunaan sejumlah tertentu bahan, tenaga kerja, usaha atau fasilitas sehingga diperoleh hasil yang sebaik-baiknya dengan biaya serendah mungkin dengan kondisi yang ada.
Menurut Hendra Kusuma dalam bukunya "Manajemen Produksi Perencanaan dan Pengendalian Produksi" mengemukakan bahwa :
“Tujuan pengendalian produksi adalah merencanakan dan mengendalikan aliran material ke dalam, di dalam, dan keluar pabrik sehingga posisi keuntungan optimal yang merupakan tujuan perusahaan dapat tercapai.”

(Hendra Kusuma, 2004: 1)
Dengan demikian, pengendalian biaya produksi membantu manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien dengan cara menghasilkan per unit produk yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.

2.4.4
Proses Pengendalian Biaya Produksi

Dengan adanya pengendalian biaya produksi yang efektif, maka akan dapat dilakukan analisis sebab-sebab terjadinya penyimpangan, sehingga kemudian akan dapat pula segera dilakukan koreksi untuk memperbaikinya. Adapun teknik pengendalian biaya produksi adalah sebagai berikut : Langkah pertama adalah menetapkan standar, langkah kedua adalah mencatat prestasi pelaksana yang sebenarnya dan langkah yang ketiga adalah membandingkan biaya yang sebenarnya terjadi dengan standar yang telah ditetapkan, ketika pekerjaan telah selesai dilaksanakan, langkah terakhir ini, yaitu mencakup : (1) Penetapan perbedaan antara standar dengan prestasi pelaksanaan yang sebenarnya. (2) Menetapkan perbedaan antara standar dengan prestasi pelaksana yang sebenarnya.(3) Menganalisis sebab-sebab terjadinya perbedaan. (4) Mengambil tindakan perbaikan untuk mengendalikan biaya yang sebenarnya, yang tidak memuaskan agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Perbandingan antara hasil yang sesungguhnya dengan rencana atau anggaran yang telah ditetapkan merupakan bagian yang sangat penting dari proses pengendalian. Apabila timbul selisih (variance) berarti manajemen harus mempelajarinya secara cermat dan melakukan penyelidikan untuk menentukan sebab-sebab timbulnya selisih tersebut. Hal itu dilakukan untuk menentukan tindakan koreksi apa yang akan dilakukan oleh manajemen untuk memperbaiki penyimpangan. Salah satu cara untuk menyelidiki sebab-sebab terjadinya selisih adalah menggunakan analisis selisih (variance analysis).

Analisis selisih merupakan analisis terhadap selisih antara biaya produksi standar dan biaya produksi sebenarnya, untuk mengetahui berbagai macam penyebab terjadinya selisih, maka perlu dilakukan analisis selisih. 

A.
Selisih Biaya Bahan Baku

Ada dua macam selisih biaya bahan baku, yaitu : selisih harga dan pemakaian bahan baku., untuk menghitung dua selisih ini perlu diketahui : (1) Jumlah fisik bahan baku yang sesungguhnya di gunakan. (2) Harga sesungguhnya bahan baku per unit. (3) Jumlah fisik bahan baku yang dipakai menurut standar. (4) Harga standar bahan baku per unit.

B.
Selisih Biaya Tenaga Kerja

Untuk menghitung selisih efisiensi upah, harus terlebih dahulu ditentukan jam kerja standar, untuk menghitung jam kerja standar, terlebih dahulu dihitung fisik ekuivalen produksi.
C.
Selisih Biaya Overhead

Total Biaya produksi tidak langsung dapat dianalisis dengan beberapa macam metode, yaitu :

1.
Metode Dua Selisih, dalam metode ini, selisih biaya produksi tidak langsung dibagi menjadi dua : (a) Selisih terkendali (Controllable Variance). (b) Selisih Volume (Volume Variance).

2.
Metode Tiga Selisih, dalam metode ini, selisih biaya produksi tidak langsung dibagi menjadi tiga : (a) Selisih Pengeluaran (Spending Variance). (b) Selisih Kapasitas (Ideal Capacity Variance). (c) Selisih Efisiensi (Efficiency Variance).
3.
Metode Empat Selisih, dalam metode ini, selisih biaya produksi tidak langsung dibagi menjadi empat, yaitu : (a) Selisih Pengeluaran (Spending Variance). (b) Selisih Kapasitas (Idle Capacity Variance). (c) Selisih Efisiensi (Efficiency Variance). (d) Selisih Efisiensi Tetap (Fixed Efficiency Variance).

2.5
Peranan Anggaran Biaya Produksi dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Biaya Produksi.

Untuk menunjang dalam kegiatan produksi tentunya setiap perusahaan memerlukan biaya. Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan yang tepat dan pengendalian terhadap biaya yaitu melalui suatu anggaran biaya produksi. Dalam membuat anggaran biaya produksi yang efektif, maka anggaran biaya produksi harus disusun dengan akurat oleh bagian yang berkaitan. Anggaran biaya produksi merupakan dasar utama untuk merencanakan kebutuhan bahan baku, kebutuhan tenaga kerja dan sebagai dasar perencanaan pabrik secara umum. Anggaran biaya produksi memegang peranan yang cukup penting, karena anggaran biaya produksi yang baik akan membantu manajemen dalam melaksanakan perencanaan dan sekaligus pengendalian.

Suatu perencanaan akan dapat terlaksana dengan baik dengan adanya pengendalian dan pengendalian terhadap biaya merupakan aspek utama, terutama di dalam analisis biaya produksi dengan komponen-komponen biaya utama yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.

Pengendalian biaya ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah biaya yang dikeluarkan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan, dimana pengendalian biaya ini dilakukan melalui perbandingan antara realisasi dengan anggaran yang telah ditetapkan. Apabila pengendalian biaya telah berjalan dengan baik berarti efektivitas dalam pembiayaan telah berjalan dengan yang telah ditetapkan.

Efektivitas merupakan ukuran keberhasilan suatu kegiatan atau program yang dikaitkan dengan tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat pertanggungjawaban dengan sasaran yang harus dicapainya. Semakin besar kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut maka dapat dikatakan semakin efektif kegiatan pertanggungjawaban tersebut. Jadi, dengan disusun dan diterapkan anggaran biaya produksi yang baik akan sangat menunjang dalam efektivitas pengendalian biaya produksi.
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